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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurunnya nilai tukar rupiah serta tidak menentunya keadaan perekonomian menyebabkan banyak perusahaan maupun home industry mengalami kemunduran usaha, bahkan sampai menutup usahanya karena mengalami kebangkrutan. Sementara itu mereka yang berusaha untuk mempertahankan usahanya harus memiliki modal atau investasi yang tinggi. Namun, dampak krisis ekonomi tidak sepenuhnya  menghancurkan kegiatan perekonomian, hal ini dapat dilihat dengan semakin bermunculannya wirausahaawan yang bergerak dalam usaha kecil dan menengah dapat bertahan dan terus berkembang. 

Semakin meningkatnya perkembangan usaha kecil dan menengah terutama dibidang perdagangan menyebabkan semakin meningkatnya taraf kemakmuran perekonomian masyarakat. Namun masih banyak kendala yang masih harus dihadapi oleh para wirausahawaan tersebut seperti halnya : keterampilan, kualitas dari produk yang dihasilkan, serta hal yang paling penting adalah mengenai permodalan.   Untuk menambah modal tersebut, banyak perusahaan atau pelaku bisnis meminta pertolongan dari pihak perbankan.

Namun, imbas dari tidak menentunya perekonomian nasional tidak hanya dirasakan oleh perusahaan dan pelaku bisnis semata, tetapi juga dialami oleh pihak perbankan. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bank – bank dengan modal yang kurang memadai melakukan penggabungan usaha ( merger ) sehingga  modal yang dimiliki cukup untuk menghindari proses likuidasi. Selain hal tersebut ada juga perbankan yang terkena likuidasi  dan pembekuan usaha oleh pemerintah. Seiring dengan tingginya tingkat likuiditas terhadap perbankan Indonesia, semakin tinggi pula tingkat ketidak percayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Untuk mengantisipasi hal tersebut, pemerintah mengeluarkan UU No. 7 tahun 1997 tentang perbankan yang kemudian disempurnakan dengan UU No. 10 tahun 1998, yang isinya mengenai pembukaan peluang yang seluas – luasnya kepada perbankan nasional untuk mendirikan bank syariah maupun kantor cabangnya oleh bank konvensional.

Pendirian bank syariah yang berlandaskan syariat islam merupakan perwujudan dari pengembangan kegiatan bisnis serta upaya menunjang pencapaian laba bank secara wajar dan mendorong pemberdayaan ekonomi melalui penyediaan produk dan jasa bank syariah. Dengan alasan inilah, bank syariah dapat diterima baik oleh konsumen

Produk – produk yang dikeluarkan oleh Bank Syariah antara lain adalah produk penghimpunan dana yang berupa giro, tabungan dan deposito, yang menggunakan  prinsip Wadi’ah dan prinsip Mudharabah. Produk yang lain adalah produk penyaluran dana ( Financing ) yang  terbagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu  :

A) prinsip Jual – Beli (Bai’) , terdiri dari :
· Pembiayaan Murabahah (Al Bai’ bi Tsaman Ajil), 

· Pembiayaan Salam, 

· Pembiayaan Istishna.

B)  prinsip Sewa (Ijarah). 

C)  prinsip Bagi Hasil (Syirkah) terdiri dari :
· Pembiayaan Musyarakah

· Pembiayaan Mudharabah

Adapun salah satu bentuk produk yang ditawarkan oleh bank syariah untuk pemberian investasi adalah pembiayaan  Musyarakah  dimana dalam pembiayaan ini, pihak bank memberikan suntikan dana kepada nasabah dengan  nisbah / bagi hasil yang telah disepakati bersama antara pihak bank dengan nasabahnya. Dimana nisbah / bagi hasil yang didapatkan dari pemberian pembiayaan Musyarakah dapat mempengaruhi peningkatan keuntungan yang didapatkan oleh pihak bank. 

Selain berpengaruh terhadap keuntungan, nisbah / bagi hasil juga dapat mempengaruhi tingkat pengembalian investasi bank, dimana nisbah / bagi hasil merupakan faktor yang utama dari investasi yang diberikan oleh bank dalam memberikan pembiayaan Musyarakah.
 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul                   “ Pengaruh Bagi Hasil Atas Pembiayaan  Musyarakah Perdagangan Terhadap Peningkatan Return On Investment  ( ROI ) Pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung  ”.

1.2  Identifikasi Masalah

1. Bagaimana perkembangan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Perdagangan pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung

2. Bagaimana perkembangan Return On Investment pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung

3. Sejauhmana Pengaruh Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Perdagangan dalam Meningkatkan Return On Investment pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung.

1.3  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Perdagangan pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung.

2. Untuk Mengetahui perkembangan Return On Investment pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil pembiayaan musyarakah terhadap peningkatan Return On Investment pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1. Kegunaan Operasional

a. Untuk Perusahaan  

Bagi perusahaan diharapkan berguna  sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan pengelolaan Bagi Hasil atas Pembiayaan Musyarakah sehingga dapat tercapainya peningkatan Return On Investment perusahaan. 

b. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini nasabah, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang sistem pemberian pembiayaan Musyarakah yang berlandaskan prinsip bagi hasil  .

c. Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada bank tersebut.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.  Untuk Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pembiayaan Musyarakah dengan bagi hasil yang diberikan serta mengenai perhitungan Return On Investment pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung.

a. Untuk Penelitian Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skipsi ini.

b. Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang Manajemen serta  Perbankan khususnya dalam hal pengelolaan pembiayaan Musyarakah dan bagi hasil yang ditetapkan.

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Produk yang dikeluarkan oleh bank syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil (Syirkah) adalah Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan untuk pembiayaan konsumtif. Selain itu ada pembiayaan yang lain yaitu Pembiayaan Musyarakah, dimana pembiayaan ini diberikan oleh pihak bank untuk memberikan pembiayaan investasi produktif ( Partnership),   Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah adalah pembiayaan atau penyediaan uang atau tagihan yang di persamakan dengan penyediaan dana tersebut, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank ( Shahibul Maal ) dan pihak nasabah ( Mudharib ) yang mencakup waktu pengembalian, pembagian perhitungan nisbah atau bagi hasil serta langkah yang diambil apabila salah satu pihak terdapat cidera janji.

Al – Musyarakah  adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing – masing pihak memberikan kontribusi dana  ( atau amal/ expertise ) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan ( M. Syafi’i Antonio, 2001; 90)  

Menurut Sutan Remy Sjahdeini (1999;57) , pengertian Musyarakah adalah: 

“ Musyarakah adalah kemitraan antara pihak bank dan pihak nasabah untuk bersama – sama memberikan modal dengan cara membeli saham untuk membiayai investasi ”.

Dalam memberikan pembiayaan Musyarakah, pihak bank sebagai  Shahibul Maal  beserta nasabah sebagai  Mudharib menetukan nisbah atau bagi hasil yang akan diperoleh oleh masing – masing pihak. Dimana bagi hasil dapat diasumsikan sebagai pembagian laba ( Profit Sharing )

Selanjutnya  Sutan Remy Sjahdeini (1999, 60), menyatakan bahwa  Bagi Hasil adalah :

“ Bagi Hasil adalah pembagian keuntungan yang diperoleh atas usaha antara pihak bank dan nasabah atas kesepakatan bersama dalam melakukan suatu kerjasama ”.

Dari nisbah atau bagi hasil yang telah disepakati oleh pihak Shahibul Maal dan Mudharib  maka bagi pihak bank, nisbah atau bagi hasil tersebut dapat meningkatkan pendapatan laba serta dapat meningkatkan tingkat pengembalian investasi. Tingkat pengembalian investasi ( Return On Investment ) adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan.

Menurut Dwi Prastowo (1995 : 234), pengertian Return On Investment (ROI), adalah :

 Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal)

Muhammad (2002,96), menyatakan bahwa hubungan Bagi Hasil dengan Return On Investment, adalah :

Bagi hasil atas pembiayaan berpengaruh terhadap peningkatan keuntungan perusahaan dan tingkat investasi. Maka dari itu pengelolaan bagi hasil atau nisbah atas pembiayaan musyarakah yang efektif akan berpengaruh positif terhadap peningkatan  investasi dan keuntungan perusahaan.

      Atas dasar uaraian di atas, kerangka pemikiran yang penulis ajukan dalam penelitian ini ialah apabila suatu perusahaan memberikan suatu pembiayaan Musyarakah dengan memberikan nisbah atau bagi hasil yang dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak baik pihak bank yang bertindak pemberi dana (Shahibul Maal) dan pihak nasabah sebagai pihak pengelola dana (Mudharib), maka tingkat pengembalian investasi akan tinggi dan akan meningkatkan pendapatan perusahaan. Hal ini dapat digambarkan dalam bentuk paradigma penelitian sebagai berikut:

	Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Perdagangan

( X )

	1. Investment Rate         ( Presentase aktual dana yang di investasikan )  

2. Dana yang di Investasikan.

3. Nisbah (Profit Sharing Ratio )

(Muhammad, 2002, 102)


Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Keterangan :

                     
 = Pengaruh X terhadap Y   

Variabel  X
: Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah perdagangan

Variabel Y
: Return On Investment ( ROI )

 1.5.2. Hipotesis


Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu “Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah yang efektif yang dilakukan perusahaan akan memiliki pengaruh positif terhadap Return On Investment”. 

1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada PT. Bank Jabar Kantor Cabang Syariah Bandung yang berlokasi di Jalan Pelajar Pejuang 45 nomor 54 Bandung.


Sedangkan untuk memperlancar kegiatan penelitian, maka penulis membuat suatu jadwal penelitian. Dimana jadwal penelitian dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 1.1

Time Schedule Penelitian

	 

Keterangan

 

 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Bulan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	April
	
	Mei
	
	
	Juni
	
	
	Juli
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Minggu ke
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1. Penelitian Pendahuluan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2. Penulisan Usulan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3. Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4. Pengolahan & Analisa Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5. Penulisan Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Return On Investment (ROI)
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Total Aktiva 


Profit Margin ( Laba setelah Pajak )


(Dwi Prastowo, 1995 ; 234)
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